A.

BAB II
LANDASAN TEORI

PENGERTTAN TAWSTR

Kata tafsir mempunyail arti vyang berbeda-beda
menurut, konteks dan maksud tertentu. Tetapi untuk
menghilangkan kesimpang siuran dan untuk meniadakan
kesalah pahaman, karena memberi arti yang berbeda,
maka berikut ini dikemukakan ari tafsir menurut bahasa

(etimologi) dan istilah (terminologi)

1. Tafsir Menurut Bahasa (Etimologi)

Dalam pengertian perkataan tafsir menurut
bahasa ini para ulama berbeda-beda pendapat sebagai
berikut:

a. Menurut Luis Ma“luf, bahwa kata tafsir adalah
isim masdar vang berarti pemalingan,
penvingkapan, penjelasan, pengarahan. (Ma’luf,
1986:583).

.h. Al Alusi mengatakan, bahwa tafsir mengikuti
wazan taf’ilun diambil dari kata al fasr vyang
mempunyai arti keterangan dan kupasan. (Al

Alusi, 1987:4).

O

Menurut Syekh Manna® Al Qotthon, perkataan
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tafsir itu mengikuti wazan tafsir dari kata
fasara yang berarti menerangkan, menyingkap dan
menjelaskan makna yang ma“qul. Dalam bahasa Arab
perkataan fatafsir berarti yang sukar, sedang
perkataan tafsir berarti menyingkap dan
menjelaskan arti yang dimaksud dari lafadz-
lafadz vyang sulit, sehingga tafsir berarti
penjelasan atau keterangan. (Al Qotthon,
1873:455).

Menurut penjelasan Ibnu Mansur di dalam kitabnya
Lisan Al Araby, perkataan tafsir itu berarti
mengungkapkan sesuatu perkataan yang tertutup
yaitu sesuatu yang samar, mata tafsir Dberarti
mengungkapkan maksud dari suatu lafad vang
sukar. (Qotton; VIT, £ 10d56.),

Menurut Al Zarkasyi bahwa lafadz tafsir berasal
dari kata al Tafsirah vaitu alat vang
dipergunakan oleh para dokter untuk memeriksa
orang vang sakit, yvang berfungsi membuka dan
menjelaskan, sehingga tafsir berarti penjelasan.
(Al Zarkasyi, II 1957: 147)

Kata tafsir menurut Al Suyuthi adalah mengikuti
wazan taf’il yang berasal dari kata fasru, vang
berarti menerangkan dan menyingkap. (Al Suyuthi,

I1 t+t:173).



11

g. Al Zarqany menerangkan, kata tafsir Dberarti
keterangan dan penjelasan. (Al Zarqany, II tt:3)

h. Al Zahaby dalam kitabnya AL Tafsir wal
mufassirun yang berarti menyingkap sesuatu yang
tertutup, sedangkan arti tafsir sendiri adalah
menyingkap arti vyang dimaksudkan dari lafadz
vang musykil. (Al Zahaby I, 1976:13).

Dalam semua pendapat tersebut di atas,
ternyata bahwa sekalipun di antara mereka ada yang
berbeda pendapat dalam menerangkan kata asal dari
lafadz tafsir itu, tetapi sebetulnya semuanya
sependapat bahwa perkataan tafsir itu menurut
bahasa berarti keterangan, penjelasan atau kupasan
vang dipakai untuk menjelaskan maksud dari kata-
kata yang sukar.

Dalam Al Qur“an hanya terdapat satu ayat yang
mengandung pengertian tafsir, vang berarti-
penjelasan atau keterangan. Firman Allah dalam

surat Al Furqgan, ayat 33 sebagai berikut:

dis S a3 e asEtY

"Tidaklah orang-orang kafir itu datang
kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil,
melainkan kami datangkan kepadamu sesuatu
vang benar dan vang paling baik
penjelasannya. (Depag RI, 1983: 564).
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Setelah dikemukakan pengertian tafsir menurut
bahasa (etimologi) di atas, maka kini perlu
diketahui pgﬂéertian tafsir menurut istilah

L ¥}
(terminologi)

Pengertian tafsir menurut isﬁilah (termonologi)
Pengertian tafsir menurut istilah
(termonologi) belum terdapat kesatuan pendapat
diantara ulama (mufassirin) di dalam memberikan
batasan/definisi. Para ulama ada yang memberikan
definisi vang panjang lebar dan ada yang singkat.
Seperti berikut ini:
a. Imam Jalaluddin A Suyuthi mendifinisikan sebagal

berikut:
ooyl oL § s 1o P
- ol 3] 5L _D—WJL——)L.—.’YILJ_QJ—JP—JJ’-Mﬁluﬁ')JI
LbbyLL_AAJLﬁ&SmijbégJ_AJLﬁéﬁdL_ggujpprﬁgja_J)L;Jl

L(J—,-‘LNQ‘DL.QJ_UMJL@J]:AJLMLC)L&MLJ-JL{P_Q_AAUAJLMLJJ

ISEY A
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“Tafsir 4itu ialah ilmu mengenal turunnva ayat-
ayat dan hal ikhwalnya, cerita-cerita dan sebab-
sebab turunnya, tertib Makkiyah dan Madaniyah,
muhkam dan mutasyabihnya, nasikh dan mansuknya,

muimal dan mufassarnya, halal dan haramnya,
janji dan ancamannya, perintah dan larangannysa,

dan mengenal ungkapan-ungkapannya dan
perumpamaannya. (Al Suyuthi, II tt: 174)

. b. Menurut Imam Al Zargany, mengatakan:

| L 5lb o Ava LI JL,_A(_,_JCL-.LJYJ(_J._):-

“Tafsir menurut istilah ialah suatu ilmu yang di
dalamnya dibahas tentang Al Qur“an Karim dari
segi petunjuknya kepada apa yang dimaksud oleh
Allah SWT, menurut kemampuan manusia”. (Al
Zarqany,. I1 t£tt,. 3)

c. Menurut Al Syaikh Al Jaza iry:
c_oolu._J]MiwlbwicﬂJJWTﬂ_MLﬂ]bﬁle
apdeii Y saJglap, Uiyl atol olepoa s poedl yolen

eI I B~k sx—=
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Tafsir, Dddd hakikatnya -ialah: mensyarahkan
lnfadz yang sukar difahamkan oleh pendengar
dengan uralan vang menjelaskan maksud. Yang
demikian itu ada kalanya menyebut muradifnya,
atau mendekatnya atau ia mempunyal petunjuk
kepadanya melalui seguatu Jalan adalsh
(petuniuk)” (Al Syaikh Tahir Al Jaza“iry
sebagaimana dlkutip ash Shiddieqy., 1990:179).

d. Kata Al Kilby dalam Tashiel:

| : i
a__ b e Lot 90 Las OLIP9 O _/,___-.1_,1 | &R s -1

a,_;;;;_;\__?,;lj | fx_L.'J", Lol ) | a0

“Tafsir itu ialah : mens syarahkan Al Qur an,
menerangkan makna dan menjelskan apa vang
dikehendakinya dengan nashnya atau dengan
isyaratnya atau dengan najuahnya” (Al Kilby
sebagaimana dikutip Ash Shiddieqy, 1990:178).

e. Al Zarkasyi dalam Al Burhan memberikan devinisi:

Lo S =g L_.ni__s_,.icj__:-,_._l.u[‘) ul/_IL_)i(_,—)L-.-.-‘o oLl szl

—
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itu ialah: menerangkan makna-makna Al
Qur - an dan mengeluarkan hukum-hukumnya dan

hikmah-hikmahnya®. (Al Zarkasyi, I 1957 : 13)

f. Abu hayyan Jjuga mendifinisikan, sebagai berikut:

7N

\@b‘w uvﬂ L\» y uﬂ»\ uufuy e ’e«
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“Tafsir ialah: Ilmu yang membahas tentang cara-

cara mengucapkan lafadz-lafadz Al Qur an,
petunjuk-petunjuk lafadznya, hukum-hukumnya baik
vang mufrad ataupun vang tersusun, dan

menielaskan makna-makna yang bawah oleh lafadz-
lafadz itu ketika dalam susunan dalam redaksi,
serta ulasan-ulasan yang melengkapi semua itu”
(Abu Hayyan sebagaimana dikutip Al Suyuthi II
tt:174)

‘g. Al Juriany memberi definisi sebagal berikut:

1  armmminp it I b p, LY CitS Il oY b o]

s
a_ate Joo LAJJK#JﬁLHQJ}JLSJﬂJ]L;gngleﬁbAajJ Ly L

“lTafsir pada dasarnya ialah membuka dan
me lahirkan dan pada 1istilah syara“’, ialah
menjelaskan makna ayat, urusannya, kisah-

kisahnyva, sebab karena diturunkannya ayat dengan
latadz yang menunjuk kepadanya secara terang".
(Al Jurdany, tt:83)

Memperhatikan definisi di atas, maka dapat
diamkil suatu kesimpulan, bahwa tafsir ialah yang
menguraikan Al Qur- an dari segala seginya, baik
dari segi historis, hukum, hikmah baik vang
tersurat dari teksnya maupun yang tersirat, atau

dari lafadz mufrad, musytarak, atau untuk membahas
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isi kandungan Al Qur’an dari segi petunjuknya
kepada apa vyang dimaksud oleh Allah SWT menurut
kadar maupun manusia guna mencapai kebahagiaan

dunia maupun kelak nanti di akhirat.

B. TUJUAN DAN FAEDAH TAFSIR
1. Tujuan Tafsir Al Quran

Tujuan dari mempelajari daﬁ menggunakan
tafsir Al Qur-an ialah untuk dapat memahami makna-
makna ayat Al Quran, hukum-hukum isi kandungannya,
hikmah-hikmah disyariatkannya katentuan-katentuan
hukum tersebut, ajaran-ajaran akhlagnya dan
petunjuk—petunjuk avat yang lain, dalam usaha untuk
mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Tanpa
mempelajari tafsir, orang tidak akan bisa faham dan
maksud dari ayat-ayat Al Qur an serta segala isi
kandungan ajaran-ajarannya tersebut di atas,
apalagi menghayati dan mengamalkannya dengan benar
dan baik. Atau mungkin juga orang tanpa mempelajari
tafsir bisa faham akan segala isi kandungan ayat-
ayat Al Qur’an, hukum-hukum dan hikmahnya itu
mendengar atau mengikutl orang lain yang telah
mengetahui arti dan maksud ayat tersebut dari

tafsiran-tafsirannya.

Ahmad Al Syirbasyi mengatakan, tidak
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diragukan lagi bahwa tanpa menekuni tafsir Al
Qur‘an Karim manusia akan tetap bodoh, tidak
mengetahui maksud-maksud kitab Ilahi  ini. Oleh
sebab itu sa’id bin Jubair dahulu berkata:

~Orang yang membaca Al Qur‘an tetapi tidak

menafsirkannya, maka orang itu sepert’ oreng

buta an seperti orang kampungan (bodoh).

(Ali Syirbasi,1998:17)

Menurut Syirbasyi sahabat Sa“id bin Jubair,
setiap membaca Al Qur-an haruslah diikuti dengan
mempelajari tafsiran-tafsiran ayat-ayatnya, agar
supaya dapat mengetahui arti dan maksud petunjuk-
petunjuk serta hukum-hukumnya bisa mengamalkannya.

Oleh sebab itu, para sahabat pada zaman
dahulu sangat antusias memahami Al Qur“an dan
mempelajari tafsirnya, dan belum beralih dalam
mempelajari sesuatu ayat,- sebelum paham betul
terhadap segala arti maksudnya dan sekaligus
mempraktekkan pelaksanaannya. Seperti vang

diucapkan oleh Ibnu Mas ud:
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"Ada seseorang dari golongan kita, ketika
mempelajari Al Qur- an sepuluh ayat, belum
beralih daripadanya, sebelum mengerti betul
makna-maknanya dan sebelum mengamalkannya
sekaligus".

Faedah Tafsir Al Qur~an

Adapun faedah mempelajari tafsir Al Qur~an
adalah banyak sekali, sebab dengan tafsir itu orang
selain faham segala isi kandungan Al Qur~an, Jjuga
bisa selalu ingat akan aturan-aturan hukumnya,
dapat mengambil suri tauladan dari kisah-kisahnya,
dan dapat mengetahui petunjuk-petunjuk Allah SWT di
bidang aqidah, ibadah dan mu‘amalah serta akhlak
dan lain sebagainya, supaya bisa mudah memperoleh
kesuksesan dan kebahagiaan hidup, baik di dunia
maupun di akhirat. kemudian bila dipandang dari
sisinya sebagai ilmu, maka ia merupakan ilmu vyang
menduduki posisinya yang paling mulia dan penting
dari jajaran ilmu-ilmu agama dan bahasa Arab, Jjika
tidak dikatakan tertinggi dari keseluruhan ilmu
yvang ada

Di dalam AL Qur‘an banyak sekali anjuran

Allah SWT kepada hamba-hambaNya, supaya mengambil
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pelajaran dari isi kandungan ayat-ayat Al Qur’an,
baik yang berupa petunjuk-petunjuk ataupun yang
berupa penjelasan dan penafsiran-penafsirannya,
seperti dalam ayat 29 surat shaad, ayat 27 surat,
al Zumar dan ayat 68 surat Al Mu’minun dan lain-
lain.

Maka gambaran orang yang selalu membawa Al
Qur- an, tetapi tidak mau/tidak bisa mengamalkannya,
lantaran tidak mengetahui penafsiran-penafsirannya,
adalah seperti keledai vyang memuat kitab vyang
besar-besar, tatapi dia sendiri tidak tahu apa arti
dan maksud isi kitab-kitab yang dibawahnya.

Ini seperti keadaan umat Islam sekarang, yang
digambarkan oleh Syekh Abdul “Adhim Al Zargany
dalam kitabnya Manahilul irfan fiulum AL Qur~an,
bagaikan orang mati kehausan, padahal air di
sampingnya atau seperti binatang laron yang mati
terbakar dalam api pelita, padahal kalau dia mau

membuka mata harus ditempuh.

Itu semua dikarenakan umat Islam sekarang
hanya puas dengan berkali-kali membaca lafadz Al
Qur an dan asyik dalam memperindah bacaaﬁnya saja,
vang dibacakan dalam tempat-tempat upacara, di

pekuburan-pekuburan, atau di rumah-rumah serta
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mencukupkan dengan barokah terhadap Al Qur “an
dengan menyimpannya di rumah-rumah atau dibawahnya
kemana-mana, seolah-olah mereka lupa bagaimana cara

mencari berkah terhadap Al Qur“an ni ,

Bahkan Al Zargany memperingatkan, bahwa umat
Islam sekarang ini tidak akan bisa Jaya, kecualil
dengan cara mengikuti jalan kejayaan yang pernah
dicapai oleh perintis-perintis mereka, yaitu harus
kembali kepada Al-Qur”an dengan mencari petunjuk-
petunjuknya, memanfaatkan pedoman-pedomannya dan
menjadikannya sebagai hukum mereka, seperti vyang

pernah dilakukan oleh nenek moyang mereka dahulu.

Jadi ringkasnya fedah tafsir Al Qur an adalah
sangat besar sekali dan tafsir itu selalu
diperiukan, agar dapat menghayati dan mengamalkan
ajaran-ajaran Al Qur“an yvang bersifat wuniversal

itu.

C. SYARAT-SYARAT DAN ADAB BAGI MUFASSIR

1.

Syvarat-syarat Mufassir
Al Qur-an adalah kalam Allah SWT. Tidak mudah

bagi seorang mufassir dalam menghadapi tugas
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f1miah, rumit dan membutuhkan kesabaran ini. Untuk

itu diperlukan beberapa syarat untuk dapat

menafsirkan Al-Qur an secara baku dan benar.

Manna Khalil al-Qaththan- (1996: 462 - 465),
menguraikan dalam kitabnya bahwa para ulama telah
menyebutkan syarat -syarat yang harus dimiliki
oleh setiap mufassir, yaltu:

a. Ak.idah yang benar , sebab akidah yang salah
sangat Yerpengaruh terhadap seseorang untuk
mengubah nash-nash dan berkhianat dalam
menyampaikan berita. Di samping itu akan
mena‘wilkan ayat—-ayat yang bertentangan dengan
akidahnya dan membawanya kepada madzhabnya vyang
batil guna memalingkan manusia dari mengikutl
golongan salaf dan dari Jjalan petunjuk.

b. Bersih dari hawa nafsu

C. Menafsirkan Qur'an dengan Qur'an: kKarena sesuatu
vang masih global pada satu tempat telah
diperinci di tempat lain dan sesuatu vang
dikemukakan secara ringkas di suatu tempat telah
diuraikan di tempat lain.

d. /Mencari penafsiran dari sunnah, karena sunnah
berfungsi sebagal pensyarah Qur~an dan

penjelasnya, sebagaimana firman Allah Swt.
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“"Sesungguhnya Kami vang menurunkan Kitab
kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya kamu
mengadili antara manusia dengan apa yang telah

Allah wahyukan kepadamu * (Al-Qur’an, 4: 105)

AN el
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“Dan kami turunkan kepadamu al—Qur an agar

kamu menerangkan kepada umat manusia apa

vang telah ditunrunkan kepada mereka dan supava

mereka memikirkan."” (Al-Qur~an, 16: 44)

e. Meninjau pendapat para.sahabat; apabila tidak
- didapatkan penafsiran dalam sunnah. Hal ini
dikarenakan para sahabat lebih mengetahui
tentang tafsir al-Qur“an. Mengingat merekalah
yvang menyaksikan qarinah dan kondisi ketika
Qur“an diturunkan di samping mereka mempunyai
pemahaman dan penalaran yang sempurna, ilmu yang
shahih dan amal yang shalih.
f. Memeriksé pendapat tabi'in: apabila  tidak
ditemukan penafsiran dalam Qur an dan pendapat

para sabahat. Seperti Mujahid bin Jabr, Sa;id
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bin Jubari, lkrimah Maula ibn Abbas dan Tabi’in
lainnya. Di antara tabi’in ada vyang menerima‘
seluruh penafsiran dari sahabat, namun tidak
jarang mereka juga berbicara tentang tafsir ini
dengan istinbath (penyimpulan) dan istidlal
(penalaran dalil) sendiri, tetapi yang harus
menjadi pegangan dalam hal ini adalah penukilan
vang shahih.

Pengetahuan bahasa Arab dengan segala cabangnya,
karena Qur’an diturunkan dengan bahasa Arab dan
pemahaman tentangnya amat bergantung pada
pengurailan mufradat lafazh-lafazh dan pengertian
vang ditunjukkannya menurut letak kata dalam
rangkaian kalimat. Dalam hal ini mencakup ilmu
balaghah (retorika) vang terbagi menjadi tiga
cabang ilmu, vaitu ilmu ma ’anil untuk mengetahui
kekhususan struktur kalimat, 1lmu bayan untuk
mengetahui kekhususan kalimat dilihat dari segi
makna vyang ditunjukkannya dan ilmu badi” untuk
mengetahui segi-segi keindahan kalimat. Juga
ilmu nahwu (gramatika) untuk mengetahuil arti
kata disebabkan karena perubahan i“rab
(statusnya dalam suatu kalimat). Di samping 1itu
ilmu tashrif/sharaf (kconyugasi) untuk mengetahui

bentuk-hentuk kata.
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h. Pengetahuan tentang pokok-pokok ilmu vang
perkaitan dengan Qur‘an, seperti ilmu garinah
untuk mengetaﬁui cara membaca lafad - lafad
Qur-an dan dapat memilih mana yang lebih kuat di
antara berbagai kemungkinan, ilmu tauhid untuk
mencegah mufassir mena ‘wilkan ayvat-ayat
berkenaan dengan hak Allah den sifat-sifat-Nya,
dan ilmu ushul terutama ushulut tafsir dengan
mendalami kaidah-kaidah yang dapat memperJjelas
suatu makna dan meulurskan maksud-maksud Qur an,
seperti asbabun nuzul untuk memgetahui arti ayat .
berdasarkan peristiwa vyang melatarbelakangi
turunnya, nasikh-mansukh untuk mengetahui dan
membedakan lafazh muhkam .dari lainnya serta
ilmu-ilmu lainnya.

i. Pemahaman yang cermat sehingga mufassir dapat
mengukuhkan suatu makna atas Vyang lain atau
menyimpulkan makna yang sejalan dengan nash-nash
syari”at.,

Imam as-Suyuti menambahkan ilmu al-Isytiqaqg
(tentang asal-usul kata), figh, Ushul al-Fiqh dan
Mauhibah sebagai ilmu yang harus dimiliki seorang
mufassir. Ilmu Mauhibah ini dianugerakhkan Allah
kepada siapa saja yang beramal dengan ilmu vyang

dimilikinya.jalan untuk memperoleh jlmu ini adalah
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dengan terus menerus beramal galeh, menjauhi hal-hal
yang subhat dan bersikap zuhud dalam kehidupan dunia.
(As-Suyuti, IT, 1979 : 180-181)

Imam az-2Z2arkasyi dalam kitabnya “al-Burhan”
mengatakan hahwa ilmu Mauhibah 1tu tidak dapat
diperoleh melalui pemahaman makna-makna wahyu (ayat)
dan tidak akan terbuka rahasia-rahasianya, selama vang
bersangkutan masih menyimpan keinginan untuk me lakukan
perbuatan bid“ah, sikap sombong, gelora hawa nafsu
membara, cinta buta terhadap dunia, bergelimang dosa,
lemah iman, lemah keyakinan, atau berpegang teguh pada
ucapan-ucapan mufassir yang tidak berilmu, atau hanya
merujuk kepada pendapat akél semata. (Ai—Suyuti, II,
1979 @ 181)

Jadi ilmu Mauhibah dibutuhkan oleh mufassir
untuk melihat rahasia-rahasia al-Qur-an, bukan sebagal
dasar untuk memahami makna-makna al-Qur an.

setelah memahami syarat-gyarat VANg telah
dirunuskan oleh para ulams di atas, maka seyogyanya
seorang mufassir mengintrospeksi dirinya, apakah telah
memenuhi syarat-syarat di atas atau belum. hal ini
untuk mencegah kesalahan dan  penyelewengan dalam
nenatsirkan al-Qur’an.

. Adab Mufaasir

.
o

clain syarat-syarat sebagal mufassir harus
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dipenuhi, seorang mufassir juga perlu memperhatikan

adab-adab mufassir (Manna® al-Qathtahan, (1996: 465 -

466), yaitu:

a. Berniat baik dan bertujuan benar. Sebab amal
perbuatan itu tergantung pada niat.

b. Berahlak baik . karena mnufassir bagal seorang
pendidik yang didikannya itu tidak akan berpengaruh
ke dalam jiwa tanpa ia menjadi panutan dalam hal
akhlak dan perbuatan mulia.

c. Taat dan beramal , karena ilmu akan lebih dapat
di:érima (oleh khalayak) melalui orang vang
mengamalkannya ketimbang dari mereka yang hanya

memiliki ketinggian pengetahuan dan kecermatan

kajiannya.

d. Berlaku jujur dan teliti dalam penukilan , agar
terhindar daril kesalahan dan kekeliruan. .

e. Tawadhu' dan lemah lembut, karena kesombongan

ilmiah merupakan dinding kokoh vyang menghalangi
antara seorang alim dengan kemanfaatan ilmunya.

f. Berjiwa mulia

€. Vokal dalam menyampaikan kebenaran'» karena Jihad
palihg utama adalah menyampaikan kalimat yang hak
di hadapan penguasan yang lalim.

h. Berpenampilan baik vang dapat menjadikan mufassir

berwibawa dan terhormat dalam semua penampilannya
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SecarAa umum.

i. Bersikap tenang dan mantap

j. Mendahulukan orang yang lebih utama’ . - dari pada
dirinya tidak gegabah untuk menafirkan di hadapan
orang vang lebih pandai pada waktu mereka masih

hidup dan tidak pula merendahkan sesudah mereka

wafat.

k. Mempersiapkan dan menempuh - / langkah-langkah
penafsiran secara baik  “: seperti memulai dengan
menyebut asbabun nuzul, arti kosa kata,

menerangkan susunan kalimat, menjelaskan segi-segil
balaghah dan i‘rab. kemudian menjelaskan makna umum
dan menghubungkaﬁnya dengan kehidupan umum Yyang
sedang dialami wumat manusia pada masa 1tu dan

kemudian mengambil kesimpulan serta hukum.

D. METODOTOGL TAFSIR
Dalam menafsirkan al-Qur‘an, setiap mufassir
mempunyai metode tersendiri yang perinciannya berbeda
dengan mufassir yang lain.
Para ulama telah membagi metode tafsir ini
menaidi empat bagian, yaitu:
1. tafsir Tahlili (analisis)

2. Tafsir ijmali (globalisis)

w

tafsir Muqaran komparatif)



4. Tafsir Maudhu’i
(Alih

Adapun keterangan
masing metode itu adalah
1. Metode Tafsir Tahlili
tafsir Tahlili

Qur an dari segala

pengkajl

al-Qur an,

dengan urutan dalam mushaf (tsmany.

Aridh, 1992: 41).
Metode
dipargunakan

dahulu.

masing ulama berbeda-beda.

lebar, seperti Ibnu

secara singkat,
pula vang
singkat, seperti
Di
dengan metode
membagi
yvaitu:
Shufy. tafsir Fiqhy,

dan tafsir Adaby.

dengan metode ini

ayat demi ayat,

Tahlili
oleh kebanykan ulama

Akan tetapi dalam

seperti
pertengahan,
Syaikh Muhammad
samping penguraiannya,
ini pun
corak tahlily ini

tafsir bil Ma tsur,

(Al}
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(tematis/sistemik)
Hasan al-Aridh, 1992: 40)
dan perincian ‘dari masing-

sebagai berikut:

vaitu mangkaji ayat-ayvat al-

segl dan maknanya. Seorang

menafsirkan ayat-ayat

surat demi surat, sesuai

(Ali Hasan al-

adalah metode vang

pada masa-masa

penguraiannya, masing-

Ada yvang secara panjang

Jarir at-Thabray. Ada yang

Jalaludin as-Suyuti. Ada

tidak panjang dan tidak

“Abduh.
corak penafsiran

herbeda-beda. Para ulama

menjadi tujuh macam,

tafsir bir ra“yi, tafsir

tafsir Falsafy, tafsir Ilmy

Hasan al-Aridh, 1992: 42)
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Tafsir bil Ma“tsur

Tafsir bil Ma“tsur adalah talsir vyang
berdasarkan pada kutipan-kutipan vang shahih
dengan cara menafsirkan Qur an dengan Qur’an,
dengan sunnah karena ia berfungsi menjelaskan
Kitabullah, dengan perkataan sahabat karena
merekalah vang paling mengetahui kitabullah atau
dengan apa yang dikatakan tokoh-tokoh besar
tabi‘in karena pada umumnya mereka menerimanya

dari para sahabat: ( Manna® al-Qaththan, (1996:
482)

.

Metode tafsir ini mempunyail Kkeistimewaan
dan kelemahan, sebagaimana disebutkan oleh
Quraish Shihab (1996: B84) dalam bukunya
“Membumikan Al-Qur-an”. Keistimewaannya antara
lain menekankan pentingnya bahasa dalam memahami
al-Qur-°an, memaparkan ketelitian ayat ketika
menyampaikan pesan-pesannya dan mengikat
mufassir dalam bingkai teks-teks ayat sehingga
membatasinya terjerumus dalam subyektifitas
berlebihan. Sedangkan kelemahannya adalah
terjerumusnya sang mufassir dalam uraian
kebahasaan dan kesusatreraan yang bertele-tele
sehingga pesan pokok al-Qur~”an menjadi kabur di

cela uraian itu dan terabaikannya konteks
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turunnya ayat sehingga ayat—-ayat tersebut
bagaikan turun bukan dalam satu masa atau berada
di tengah-tengah masyarakat tanpa buda&a.
Di antara kitab-kitab tafsir bil ma’tsur
vang penting, ,antara lain:
a. Kitab Jami“ul bayan fi Tafsiril Qur”an, oleh
Imam Ath-Thabrani.
b. Kitab Ma‘alimut Tanzil, oleh ‘Imam Abu
Muahammad al—Husaiﬁ, al-Baghawi.
c. Kitab Tafsirul Qurnail “Azhim, oleh Ibu
katsir.
Tafsir bir Ra“yi.
Tafsir bir Ra“vi adalah penjelasan
mengenai al-Qur-an dengan jalan ijtihad setelah
mufassir terlebih dahulu menguasai ilmu-ilmu

yvang diperlukan untuk menafsirkan al-Qur’an.

~ Tafsir bir Ra’yi ada dua macam, yaitu:

1. Tafsir Dbir Ra‘yi vang terpuji, yvaitu
penafsiran yang dilakukan dengan memenuhi
syarat-syarat penafsiran.

2. Tafsir bir Ra“yi vang tercela, yaitu tafsir
vang tidak memenuhi syarat-syarat penafsiran.

Di antara kitab-kitab tenténg tafsir Dbir

Ra“yi adalah:
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. Madarikut Tanzil wa Haga’iqut Ta“wil, oleh

"Imam an-Nasafi.

Anwarut Tanzil wa Asrarut Ta‘wil, oleh Imam
al-Baidhawi.
Mafatihul Ghaib, oleh Imam Fakhrur Razi.

. Tafsir Sufi

Tafsir Sufi ada dua macam, yaitu:

Tafsir Sufi Nazhari ialah penta“wilan ayat
al-Qur“an dengan menyesuaikaﬁ nash-nash al-
Qur an dengan prinsip-prinsip mufassir
penganut sufi tersebut, sampai-sampai
mengartikan zhahir nash-nash al-Qur”an dengan
arti vang tidak sejalan dengan apa yang
dikehendaki Allah Ta’ala.

Tafsir Sufi Isyari ialah penta“wilan ayat-
ayat al-Qur“an dengan penta“wilan vang
menyalahi ketentuan-ketentuan zhahir ayat,
karena ingiq mengemukakan isyarat-isyarat
tersembunyi vang nampak oleh mufassir
penganut sufi tersebut setelah melakukén
berbagai bentuk riyadhah keruhanian dengan
Allah Swt.

Tafsir Isyari ada yvang dapat diterima dan

ada pula yang harus ditolak. Tafsir Isyari dapat

diterima apabila memenuhi syarat-syarat sebagai
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berikut: tidak bertentangan dengan makna zhahir
dari susunan kalimat ayat-ayat al-Qur~an, harus
didukung oleh kesaksian syara” vang
menguatkannya, tidak bertentangan dengan syara’
ataupun akal dan tidak mengandung penyelewengan-
penyelewengan dari susunan kalimat lafazh-lafazh
al-Qur-an.

Kitab-kitab karangan tentang tafsir Sufi;
di antaranya adalah:

a. Tafsir al-Qur‘an al-"Azhim, oleh At-Tusturi.

b. Haga“iqut Tafsir, oleh Abu Abdurrahman as-
Sulami.

c. “Ara“isul Bayan fi Haga’iqil Qur an, oleh
Asy-Syairazi.

Tafsir Fighy

Tafsir Fichy adalah metode tafsir Vvyang
dilakukan dengan cara menggali hukum—hukuﬁ
syara® dari ayat-ayat hukum yvang terdapat dalam
al-Qur-an. (Ali Hasan al—Aridh,i994: 59)

Tafsir fighy banyak kita temukan dalam
kitab-kitab figh karangan imam-imam dgri
berbagai madzhab vang berbeda. Para pengikut
imam madzhab tersebut ada yang fanatik terhadap
madzhab vang diikuti, sehingga dalam memahami

maupun menafsirkan al-Qur- an disesuaikan dengan
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madzhab mereka. tetapi ada Juga vyang tidak
fanatik terhadap madzhab yang diikuti, sehingga
pemikiran mereka bersih dari kecendefungan dan
hawa nafsu ketika memahami dan menafsirkan ayat-
ayat al-Qur~an.

Kitab-kitab tafsir Fiqghy, diantaranya
adalah:

a. Ahkamul Qur“an, oleh al-Jashshash

b. Ahkamul Qur~an, oleh Ibnul “Arabi

c. Al-jami® 1i ahkamil Qur°an, oleh Imam al-
Qurthubi.

Tafsir Falsafy

Metode tafsir Falsafy ini muncul sebagai
reaksi atas buku-buku karangan para filosof
Yunani seperti Aristoteles dan Plato. Dalan hal
ini ulama Islam yang menerima. (Ali Hasan Al-
Aridh, 1992: 61 - 62)

Golongan yang menerima beranggapan tidak
ada salahnya mengambil filsafat selama tidak
bertentangan dengan norma-norma Islam. Mereka
berusaha memadukan antara filsafat dan agama
serta menghilangkan perpentangan di antara
keduanya.

Golongan vyang menolak berasalan bahwa

ajaran filsafat itu ada yang bertentangan dengan
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akidah dan agama. Dari sini muncullah kitab
tafsir yang mengkritik ajaran filsafat tersebut,
dengan cara mengemukakan faham mereka terlebih
danulu barﬁ kemudian meﬁbatalkan teori-teori
filsafat mereka karena dinilal bertentangan
dengan agama dan al-Qur“an. Kitab tafsir ini
dikarang oleh Imam Fakhrur Razi yang diberi nama
kitab "Mafatihul Ghaib"

Tafsir “Ilmy

Tafsir “Ilmy adalah tafsir yang membahas
kaitan antara ayvat-ayat kauniyah yang terdapat
dalam al-Qur‘an dengan ilmu-ilmu pengetahuan
modern yang ada pada masa sekarang. (Ali Hasan

Al-Aridh, 1994: 62)

Para ulama dalam menilai tafsir “Ilmy ini,
terbagi menjadi dua kelompok, yaitu:

a. Mendukung tafsir “Ilmy dan bersikap terbuka.
Mereka menjadikan al-Qur “an sebagai mu’jizat
ilmiah karena ia mencakup segala macam
penemuan dan teopi—téori ilmiah modern.

Pendapat mereka didasarkan atas firman Allah:
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“Tiadalah Kami alpakan sesuatupun di

dalam al-Kitab." (pepag rr,1989:192)
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"Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab
(Al-Qur“an) untuk menjelaskan segala sesuatu.

(Depag RI: 1989 : 415)

b. Menolak tafsir “Ilmy. Mereka Dberpendapat,

tidak perlu memahami dan menginterpretasikan
ayat-ayat al-Qur’an terlalu jJauh dan tidak
prerlu pula mengaitkan ayat-—-ayat al-Qur”an
dengan kebenaran-kebenaran ilmiah dan teori-
teori 4ilmu alam. Makna ayat-ayat al-Qur’an
sebaiknya diungkapkan sesuai dengan
konteksnya tanpa keluar dari teks ayat dan
hal-hal lain yang tidak perlu diungkapkan
dalam kaitan dengan pensyari atan agama Islém-
dan fungsi al-Qur an sebagai kitab Hidayah.
(Ali Hasan al-Aridh,1994: 65)

Kitab-kitab tafsir vang berusaha

menafsirkan ayat-ayat kauniyah dalam al-Qur~”an,

antara lain:

a.

Al-Islamu fi ~“Ashril “Ilmi, . oleh Dar.
Muhammad Ahmad Al-Ghamrawy.
Al-Qur‘an wal “Ilmul Hadits, oleh. ’Abdur’

Razzaq Naufal.(Ali Hasan al-Ariedh, 1996: 68)



g. Tafsir Adaby

Tafsir Adaby adalah tafsir vang
menjelaskan  petunjuk-petunjuk ayat-ayat al-
Qur’an yang berkaitan langsung dengan kehidupan
masyarakat serta usaha-usaha untuk menanggulangi
problema masyarakat berdasarkan tersebﬁt dalam
bahasa yang mudah dimengerti tapi terdengar
indah.

Dr. Husain Adz-Dzahabi menjelaskan sifat
tafsir ini dalam kitabnyva "At-Tafsir wal
Mufassirun®, dengan mengatakan bahwa corak
tafsir Adabi Ijtima“i mampu mengungkapkan segi
balagah al-Qur’ an dan kemu”jizatannya
menjelaskan makna-makna dan sasaran-sasaran yang
dituju oleh al-Qur an, mengungkapkan hukum-hukum
alam vang agung dan tatanan-tatanan
kemasyarakatan vang dikandungnya, maﬁpu
memecahkan problematika umat Islam khususnya dan
umat manusia pada umumnya, dengan mengedepankan
petﬁnjuk-petunjuk Al-Qur“an dan ajaran-ajaran
vang dengannya dapat diperoleh kebahagiaan dunia
dan akhirat, memadukan antara al-Qur’an dengan
teori-teori ilmiah yang benar dan ménegaskan
kepada manusia bahwa al-Qur “an itu benar. (Alil

Hasan al-Aridh, 1994:71-72).
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Kitab-kitab tafsir yang ditulis dengan

corak Adaby IJjtima“i, antara lain;

a. Tafsir al-Manar, oleh Imam Muhammad ‘Abduh
dan Rasyid Ridha

b. Tafsir al-Qur‘an, oleh Ahmad al-Maraghi

c. tafsir al-Qur-anul Karim, | oleh Mahmud
Syaltut. (Ali Hasan al-Ariedh,199%:72)

‘2. Metode Tafsir IJjmali

Metode tafsir Ijmali .yaitu metode vang
ditempuh mufassir dalam menafsirkan al-Qur~an
Secara singkat dan global tanpa uraian panjang
lebar, menjelaskan arti dan maksud ayat sesuai
dengan urutannya dalam mushhaf. (Ali Hasan al-
Aridh,1994: 73 - 74)

Metode tafsir ini mudah dipahami oleh semua
kalangan, baik orang berilmu, orang bodoh maupun.
orang pertengahan di antara keduanya, karena
pembahasannya yang tidak berbelit-belit dan tidak
Jauh dari sasaran dan maksud al-Qur-an.

Kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode
Iymali, antara lain: ' o
a. Tafsir al-falalain, oleh Jalaluddin al-Sufuthi

dan Jalaluddin al-Mahalli '
b. Tafsir al-Qur- anul “Azhim, oleh Muhammad Farid

Wajdi
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c. Tafsir al-Muyassar, oleh “Abdul Jalil “Isa.
Metode Tafsir Mugaran

Metode tafsir Mugaran adalah metode yang
ditempuh oleh seorang mufassir dengan  cara
mengambil sejumlah avat al-Qur’an, kemudian
mengemukakan penafsiran para ulama tafsir terhadap
ayat-ayat itu, mengungkapkan pendapat mereka serta
membandingkan segi-segi dan kecenderungan masing-
masing. (Ali Hasan al-Aridh, 1994 :75).

Mufassir dengan metode ini dituntut mampu
menganalisis pendapat-pendapat para ulma tafsir
yvang ia kemukakan dan selanjutnya memilih pendapat
&ang dinilai benar serta menolak pendapat yang
tidak sesuai dengan rasionya, kemudian menjelaskan
alasan dari sikap yang diambilnya.

Metode Tafsir Maudhu iy

Tafsir Maudhu“iy adalah metode tafsir ai mana
mufassirnya berupaya menghimpun ayat-ayat al-Qur~an
dari berbagai surah dan yang berkaitan dengan
persoalan atau-topik yang ditetapkan sebelumnya,
kemudian mufassir membahas dan menganalisis
kandungan ayat-ayat tersebut sehingga menjadi satu
kesatuan yang utuh. (Shihab, 1997 : 87)

Menurut M. Bagir Ash-Ahadr (1993 : 63)

seorang ulama Syi“ah Irak - seorang penafsir
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Maudhu“iy harus memiliki gagasan-gagasan pada
masanya hingga dia bisa membandingkan hasil
pengalaman manusia dengan Al-Qur~an, sehingga Al-
Qur “an bisa mengungkapkan pendapatnya dan di
penafsir bisa menurunkan pendapatnya itu dengan
mengumpulkan semua ayat-ayat yang relevan. Jadi
dalam tafsir Maudhu’iy, Al-Qur“an dan realitas
bergabung bersama, sebab tafsir Maudhu’iy berawal
dari realitas dan berujung pada Al-Qur~an.

Kajian dengan metode Maudhu’iy pertama kali
dilakukan oleh Ustadz Dr. Ahmad Al-Sayyid Al-Kumy,
ketua Jurusan Tafsir dan ilmu-ilmu Tafsir pada
fakultas Ushuluddin Al-Azhar.

Adapun cara-cara penerapan metode Maudhu’iy
ini, dijelaskan oleh Prof. dr. ~Abdul Hay Al-
Farmawy, vang Juga menjabat guru besar Fakultas
Ushuluddin Al-Azhar, dalam bukunya "Al-Bidayah fi
At-Tafsir Al-Maudhu’iy" sebagaimana dikutip oleh
Dr. M. Quraish Shihab (1996 : 114 - 115), yaitu
a) Menetapkan masalah yang akan dibahas(topik);

b) Menghimpun ayat-ayvat . yang berkaitan dengan
‘masalah tersebut;
¢) Menyusun runtutan ayat sesuail dengén masa

turunnya, disertai pengetahuan tentang asbabun

nuzulnya;
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e)

f)

g)
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Meinahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam
surahnya masing-masing;

Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna
(out line);

Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits vyang
relevan dengan pokolk bhahasan;

Mempelajari ayvat-ayat tersebut secara
keseluruhan dengan Jjalan menghimpun ayat—ayatnyé
yang mempunyai pengertian yang sama, atau
mengkompromikan antara yang ‘am dan yang khas,
mutlak dan mbgayyad, atau yang ada pada lahirnya
bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu dalam
satu muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan.

Penerapan metode Maudhu‘iy ini, mempunyai

keistimewaan tersendiri, di antaranya:

a)

b)

c)

Metode ini lebih dapat menghindarkan mufassir
dari kesalahan.

Dengan menghimpun ayat—-ayat Al-Qur an dalam satu
tema, seorang pengkaji dapat menemukan segil
relevansi d§n hubungan antara ayat-ayat itu.
Dengan metode Maudhu’iy seorang pengkaji mampu
memberikan suatu pemikiran dan jawaban yang utuh
dan tuntas tentang suatu tema dengan cara
mengetahui, menghubungkan dan menganalisis

secara menyeluruh terhadap semua ayat vang
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herbicara tentang tema itu.

d) Pengkaj) metode ini mampu menolak kesamaran dan
kontradiksi yang ia temukan.

e) Metode ini sejalan dengan perkembangan Jaman
modern di mana biasanya suatu kajian dalam buku
dikelompokkan menjadi bab-bab dan pasal-pasal
vang masing-masing dikaji secara tuntas.

f) Pengkaji metode ini dapat mengetahui secara
sempurna muatan materi dan segala segl dari
suatu tema dan dapat mengungkapkan rahasia-
rahasia hasilnya kepada orang lain.

g) Metode ini memungkinkan pengkajinya untuk sampai
kepada sasaran dari suatu tema dengan cara vyang
mudah, tanpa susah-payah dan menemui kesulitan.
(Ali Hasan Al-Aridh, 1984 : 94)

Kitab-kitab dalam bidang tafsir vang
menggunakan metode Maudhu’iy, antara lain:

(a) Kitab min Huda Al-Qur“an oleh mahmud Syaltut.

(b) Al-Mar“ah fil Qur~ an, oleh Abbas Mahmud Al-

“Agqgad.

(c) Tafsir Aurah Al-Fath, oleh Dr. Ahmad Al-Sayyid

Al-Kumy.



Sistematika Tatsir
Sistematika yang dipergunakan oleh para mufassir
adalah menafsirkan al-Qur”an dengan al-Qur’an, al-

Qur an dengan As-Sunnah. Al-Qur‘an dengan riwayat

sahabat, Al-OGur’an dengan riwayat Tabi’in dan al-

Qur- an dengan kaidah bahasa Arab.

Baiklah kami paparkan Ilebih lanjut, sebagai
bérikut:

a. Seorang mufassir hendaknya menafsirkan al-Qur’an
terlebih dahulu dengan al-Qur an, karena hal-hal
vang diterangkan secara global pada suatu tempat,
biasanya telah diperinci pada tempat yang lain.

b. Hendaknya menafsirkan Al-Qur an dengan keterangan-
keterangan sunnah vang menjelaskan tentang Al-
Qur’an dan menerangkan maksud-maksudnya.

c. Jika diperoleh penafsiran dari Al-Qur“an dan Al-
Sunnah, maka mufassir supaya mencari pendapat para
sahabat, karena mereka adalah orang-orang Vyang
paling mengetahul soal-soal penafsiran, sebab
mereka lebih mengetahui situasi dan hal ihwal
ketika diturunkannya Al-Qur an dan karena mereka
mempunyail kefahaman yang sempurna, pengetahuan yang
benar dan pengamalan .yang sholeh. Oleh karena itu
Imam Al-Hakim menghukumi marfu” kepada Nabi

Muhammad Saw. terhadap tafsir Al-Qur an dari para
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sahabat.

Kalau tidak didapatkan Jjuga penafsiran dari Al-
Qur“an  Al-Sunnah dan pendapat-pendapat dari
sahabat, maka  hendaknya  mufassir  mencarinya
tafsiran dari tokoh tabi’in tertentu, seperti
Mujahid bin Jabir, Sa“id bin Jubair, Hasan Al-
Bashari, Masrug bin al-Ada®, Sa’id bin Musaibah, al
Rabi bin Anas, Qatadah, Al Dhahhag bin Muzahim dan
lain-lain. Sebab banyak dari tabi’in menerima

langsung tafsir al-Qur~“an dari para sahabat.

Kalau tidak diperoleh penafsiran-penafsiran ayat
dari para tokoh tabi’in, maka barulah ayat-ayat al-
Qur “an tadi ditafsirkan menurut kaidah-kaidah
bahasa Arab karena al-Qur“an diturunkan dalam
bahasa Arab. Seperti yang diterangkan dalam al-'

Qur“an Syura® ayat 193, 194 dan 195:
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“(Dia) al-Qur-an di bawa turun oleh al-Ruhul Amin
(malaikat Jibril) kedalam hatimu ( Muhammad), agar
kamu menjadi salah seorang yang memberi peringatan
dengan bahasa Arab yang Jjelas." (Depag RI, 1989:

587).
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Kalau dipilah-pilah dari keterangan di atas maka

dapat disimpulkan bahwa sistematika tafsir ada 2 yaitu

sistematika bil ma’tsur dan sistematika bil-ra“yi.



